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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Pneumonia merupakan penyakit pernapasan akut pada parenkim paru. 
Pneumonia terjadi lima kali lipat lebih sering di negara berkembang daripada 
negara maju dengan angka kejadian berkisar empat sampai lima juta kasus per 
tahun dan 25% dari keseluruhan pneumonia memerlukan rawat inap.1,2
Pneumonia termasuk sepuluh besar penyakit yang dirawat inap di Indonesia. 
Crude fatality rate pneumonia sebesar 7,6% paling tinggi diantara penyakit 
lainnya.3 Pneumonia menempati urutan ketiga penyebab kematian penduduk
diseluruh dunia (5,9%) dan urutan keempat di Asia tenggara.4
Pneumonia terjadi akibat masuknya mikroorganisme (bakteri, virus, jamur, 
parasit) ke parenkim paru. Invasi mikroorganisme akan membangkitkan respons 
inflamasi yang ditandai dengan produksi berbagai macam mediator inflamasi.
Tumor necrosis factor α (TNF-α) adalah mediator proinflamasi yang penting pada 
infeksi bakteri. Peningkatan kadar TNF-α pada infeksi berat menyebabkan
komplikasi sistemik antara lain kerusakan jaringan, disseminated intravascular 
coagulation (DIC), syok, dan kematian.5 Penelitian Bacci et al tahun 2015
menunjukkan kadar TNF-α pasien pneumonia berhubungan dengan prognosis 
buruk, peningkatan angka kematian dini, kebutuhan ventilasi mekanik, serta 
kejadian komplikasi. Peningkatan kadar TNF-α akan menginduksi sel parenkim 
paru untuk mensekresi prokalsitonin.6,7
Prokalsitonin pada kondisi infeksi disekresi oleh sel parenkim paru. 
Mekanisme ini terjadi akibat rangsangan langsung oleh toksin yang diproduksi 
oleh bakteri dan secara tidak langsung akibat peningkatan  TNF-α. Pengukuran 
kadar prokalsitonin pada pneumonia dipakai sebagai biomarker untuk 
menegakkan diagnosis infeksi, menentukan etiologi, derajat berat, prognosis, serta 
bermanfaat dalam penatalaksanaan antibiotik.7,8
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The expert of national academy of science of the USA tahun 2006 
merekomendasikan pendekatan baru penatalaksanaan penyakit infeksi dengan 
modulasi sistem imun. Pemberian imunomodulator baik berasal dari bahan 
sintesis atau alamiah bertujuan memodifikasi respon imun sehingga menurunkan 
inflamasi yang berlebihan apabila digunakan bersama dengan anti bakteri dan 
antivirus konvensional.9-12 Nigella sativa adalah imunomodulator tertua di dunia. 
Komponen aktif utama dalam Nigella sativa adalah thymoquinone. Penelitian 
menunjukkan thymoquinone mempunyai efek antioksidan, antiinflamasi, dan 
antimikroba. Penelitian Halawany tahun 2009 menunjukkan  efek sinergis Nigella 
sativa dengan beberapa antibiotik.13 Al kharfi et al., tahun 2015 menyatakan 
bahwa thymoquinone menurunkan kadar TNF-α, IL-2, IL-6, dan IL-10 serta 
aktifitas NFƙB pada sepsis sehingga menurunkan kejadian kegagalan multi 
organ.14 Tanaman ini telah terdaftar pada United States Food Drugs 
Administration (US-FDA) dalam kategori generally recognized as safe (GRAS).15
Uji klinik Nigella sativa telah banyak dilakukan baik di luar negeri dan di 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan manfaat Nigella sativa
semen ekstrak sebagai antiinfeksi, antiinflamasi, serta capaian perbaikan klinis 
penderita pneumonia. Penelitian mengenai efek Nigella sativa pada pasien 
pneumonia belum pernah dilakukan sebelumnya. 
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, dapat 
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh pemberian Nigella sativa semen ekstrak terhadap 
kadar prokalsitonin serum penderita pneumonia?
2. Apakah terdapat pengaruh pemberian Nigella sativa semen ekstrak terhadap 
kadar TNF-α serum penderita pneumonia?
3. Apakah terdapat pengaruh pemberian Nigella sativa semen ekstrak terhadap
capaian perbaikan klinis penderita pneumonia?
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C. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui dan menganalisis efek Nigella sativa terhadap pengendalian 
inflamasi penderita pneumonia.
2. Tujuan khusus
a. Untuk menganalisis pengaruh pemberian Nigella sativa terhadap kadar 
prokalsitonin serum penderita pneumonia.
b. Untuk menganalisis pengaruh pemberian Nigella sativa terhadap kadar 
TNF-α serum penderita pneumonia.
c. Untuk menganalisis pengaruh pemberian Nigella sativa terhadap capaian 
perbaikan klinis penderita pneumonia.
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat keilmuan
Untuk membuktikan efek Nigella sativa terhadap pengendalian inflamasi
penderita pneumonia melalui pengukuran kadar prokalsitonin, TNF-α, dan 
capaian perbaikan klinis.
2. Manfaat praktis
Untuk mengetahui pengaruh Nigella sativa sebagai terapi komplemen/ajuvan
dalam penatalaksanaan penderita pneumonia.
